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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian tentang Etos Kerja Petani Nanas 

Dalam Pemenuhan Kebutuhan Keluarga Ditinjau Menurut Perspektif Islam 

(Studi Kasus Desa Mekarsari Kabupaten Barito Kuala), maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Para petani nanas di Desa Mekarsari memiliki etos kerja yang tinggi, 

dimana hal ini dapat dilihat dari kejujuran, sabar, hemat, pekerja keras 

dan memiliki motivasi tinggi. 

2. Etos kerja para petani nanas di Desa Mekarsari dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain, yaitu: 

a. Faktor tanah atau lahan di Desa Mekarsari mendukung atau subur 

untuk ditanami buah nanas dan kondisi tanah lembab atau gambut. 

b. Faktor motivasi tinggi yang ada dalam diri para petani sangat kuat 

untuk memperbaiki atau meningkatkan tingkat ekonomi keluarga dan 

adanya motivasi dari keluarga. 

c. Faktor semangat kerja yang tinggi dan sikap tangguh untuk 

menghadapi berbagai macam masalah atau musibah yang menyerang 

tanaman buah nanas. 

d. Faktor ekonomi yang bagus karena harga jual buah nanas yang stabil 

dan memberikan keuntungan bagi petani nanas dan tingginya 

permintaan pasar terhadap buah nanas khas tamban. 
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e. Faktor budaya atau lingkungan sosial yang giat dan tangguh untuk 

menjalani hidup sebagai petani. Hal ini karena sebagian besar 

masyarakat di Desa Mekarsari bekerjas sebagai petani baik itu petani 

nanas, petani buah lain maupun petani padi dan lainnya.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian serta kesimpulan, makan saran 

dari peneliti untuk para petani nanas maupun bagi peneliti selanjutnya antara lain, 

yaitu: 

1. Saran untuk Pemerintah Kabupaten Barito Kuala maupun Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Tengah agar lebih memperhatikan potensi pertanian 

atau sumber daya masyarakat dengan memberikan pelatihan, bantuan 

maupun program lainnya yang dapat meningkatkan keterampilan 

masyarakat. 

2. Saran untuk para petani diharapkan dapat membentuk kelompok tani nanas 

agar dapat mendapatkan bantuan dari pemerintah setempat baik modal 

maupun pelatihan hingga memanfaatkan buah nanas agar memiliki nilai 

tambah.  

3. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai pengelolaan atau manajemen keuangan untuk 

menjalani bisnis dan budidaya tanaman buah nanas tamban di Kabupaten 

Barito Kuala. 

 

 


